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ABSTRACT 

Jobs satisfacations cans bes defineds ass thes level of effectiveness or emotionals response to 

various aspects of one's works. A set of feelings that employees have about whether their work is 

enjoyable or not. Many factors, including motivation to work, competences, and nosn-physicasl 

work environmenst, influences josb satisfaction. Thes focus of this researchs is to fiind out hows 

work motivatiion, competences, and the non-physicals work environments influence job 

satissfaction. This researchs wass conductesd at PT. Sang Tunas Sejahtera in Denpasar, and the 

sample used was 45 respondents. Classsical Assumptionss, Multiples Linearss Regression, 

Coefficients of Determinations, and t-test and F-tesst weres useds to analyzes the data. The 

ressearchs resultss show thats work motivation has a positives effects on job satissfaction, 

competence hass a possitive effects on jobs satissfaction, ands the nosn-physicasl work 

environmenst has a possitive effects on job satissfaction. Apart from that, work motivation, 

competence, and the non-physsical work environments have a positives effect on job ssatisfaction 

ssimultaneously. The independents variabel thats has the greatesst influences on job satisfactions 

is 60.3%.  

Keywords: Work motivation, competency, non-physical work environment, employee job 

satisfaction 

 

 
ABSTRAK 

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai tingkat efektipitas atau respons emosional terhadap 

berbagai bagian dari tanggung jawab profesional seseorang. Seperangkat perasaan yang dimiliki 

karyawan tentang apakah pekerjaan mereka menyenangkkan atau tidak. Banyak faktor, termasuk 

motifasi untuk bekerja, kompetensi, dan lingkungan kerja yang tidak fiisik, memengaruhi 

kepuwasan kerja. Fokus penellitian ini untuk mengetahui bagaimana motivasi kerja, kompetensi, 

dan lingkungan kerja tidak fiisik memengaruhi kepuasan kerja. Penellitian ini dilakukan di PT. Sang 

Tunas Sejahtera Di Denpasar, dan sample yang digunakan adalah 45 responden. Assumsi Klasik, 

Perhitungan Regresi Linear Berganda, Koefisien Determinasi, dan Uji t- serta Uji F-Test digunakan 

untuk menganalissis data. Hasil penellitian menunjukan bahawa motivasi kerja meningkatkan 

kepuwasan kerja, kompetensi meningkatkan kepuwasan kerja, dan lingkungan kerja yang tidak 

fiisik meningkatkan kepuwasan kerja. Serta, motiivasi kerja, kompetensi, dan lingkungan kerja non 

fiisik memiliki pengaruh positiif terhadap kepuwasan kerja secara bersamaan. Faktor bebas dengan 

pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja adalah 60,3%.  
Kata kunci: Motivasi kerja,Kompetensi, Lingkungan Kerja Non Fiisik, Kepuwasan Kerja 

Karyawan 
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Pendahuluan 

Sumberidaya manusiai(SDM) merupakaniaset terpentingipada suatuiorganisasi berskala 

besariatau kecil sebagaiipenggerak,ipembimbing,ipemeliharaan,iserta mengembangkaniorganisasi 

dalamiberbagai tuntutanimasyarakatidan zamani(Andre & Santoso, 2022).iSemua perusahaan 

inginimemilikiisumberidayaimanusiaiyangimampuimencapaiihasil kerjaiyangidiharapkanisesuai 

denganiekspektasiiperusahaan,imakaiakan membuatiperusahaan semakinimudah mencapaiitujuan 

mereka.iBerhasiliatauitidaknyaiperusahaaniidalamimemenangkaniikompetisiidapatidilihatidari 

keberlangsunganihidupiperusahaaniituisendiri,isehinggaidapatidiketahuiibahawaiperusahaan 

memilikiistrategiiyangibaikidalamiberadaptasiidenganilingkunganisekitarimereka (Rulianti & 

Nurpribadi, 2023).  

Kepuwasan kerjaiadalahisuatuvefektifitas atau respon iemosional terhadap ianeka macam 

aspek ipekerjaan. Sikap iumum terhadap ipekerjaan seseorang iyang menunjukan iperbedaan 

antara ijumlah penghargaani yang iditerima ipekerja dan ijumlah yang imereka yakini iseharusnya 

mereka iterima (Afandi, 2018). iFaktor-Faktor yang imempengaruhi ikepuwasan ikerja karyawan 

adalah iupah yang icukup, perlakuan iyang adil, iketenangan dalam ibekerja, perasaan yang idiakui, 

perasaan iatas hasil kerja idan ipenyalur iperasaan (Rulianti & Nurpribadi, 2023).  

Salah isatu kunci iutama dalam imenciptakan sumber idaya manusiai (SDM) iyang terarah 

untuk imencapai tujuan iorganisasi perusahaan iperlu adanya motivasi ikerja. Motivasi kerja 

sebagai isesuatu yang imenimbulkan dorongan atau isemangat kerja. iDorongan atau tenaga 

merupakani gerakkan jiwa jasmani iuntuk melakukan tindakan sehingga imotif tersebut 

merupakani suatu drivving forcei menggerakan imanusia untuk ibertingkah laku dan perbuatan iitu 

mempunyai tujuan tertentu i(Darmawan et al., 2021).iSedangkan elemen yang iterkandung dalam 

imotivasi kerja meliputi iunsur membangkitkan, imengarahkan, imenjaga, imenunjukan intensitas, 

ibersifat terus menerus idan adanya itujuan motivasi imempunyai dua ibentuk dasar, iyaitu extrinsic 

maupun intrinsic, iextrinsic adalah imengenai hal-hal iapa yang iakan perusahaan ilakukan iuntuk 

memotivasi ikaryawan, sedangkan iintrinsic adalah ifaktor-faktor ada penyebab dari iperusahaan 

untuk memotivasi ikaryawan dengan itujuan tertentu i(Sudibya & Utama, 2013). 

Setiap ipekerjaan menuntut ipengetahuan, ikecakapan dan keterampilan tertentu, isehingga 

setiap ipekerjaan idapat idilaksanakan idengan baik. iKompetensi adalah seperangkat itindakan 

intelegen ipenuh tanggung jawab iyang harus idimiliki seseorang isebagai syarat iuntuk dianggap 

mampu imelaksanakan tugas-tugas idalam bidang pekerjaan itertentu (Gijoh, 2013). Terdapat lima 

iaspek motif, watakikonteks diri sendiri,ipengetahuan, idan ketrampilani (Aswara & Kurniawan, 
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2023).  Kompetensi iberpengaruh positiifi dan  signifikkan iterhadap kepuwasan kerjai  (Gijoh, 

2013).   

Selain itu faktori yang isangat penting adalahi lingkungan kerja inon fiisik itu isendiri 

menyediakani pendorong iatau penghargaani tertentu idalam hubungannya idengan kebutuhan-

kebutuhani individu. iLingkungan kerja non fiisik iadalah segala ikondisi yang timbuli dalam 

hubungan ikerja, seperti hubungan idengan atasan, dan lain - lain, isehingga lingkungan kerja non 

ifiisik ialah ikelompok lingkungan ikerja yang tidak bisa dilupakan. iPengaruh lingkungan ikerja 

non fiisiki terhadap ikepuwasan kerja karyawani (Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, 2014). 

Lingkungan kerja inon fiisik sangat imempengaruhi kepuwasan ikerja pegawai, idimana isituasi di 

isekitar karyawan ikondusif dalam bekerja, irekan gampang idiajak bekerja isama serta ihubungan 

dengani atasan bagus imaka pegawai iakan menikmati ipekerjaannya dan imerasa puas ibekerja di 

tempat itersebut (Andriani, 2014).   

Berdasarkan pemaparani tersebut terdapat beberapa ifaktor yang imempengaruhi 

kompetensi iterhadap kepuwasan ikerja karyawan yang isecara tidak ilangsung berpengaruh ipada 

perilaku imerupakan istatus mental yang iberhubungan dengan ikesiapan untuk imenanggapi 

sesuatu imelalui pengalaman, ipengetahuan merupakan ikompenen  utama iyang berdampak ipada 

efisiensi iperusahaan, iketrampilan iadalah keahlian yang idibutuhkan untuk imelaksanakan 

serangkaian tugasi yang diberikan, idan pengalaman kerja  ikeseluruhan pekerjaan  iyang diperoleh 

dari peristiwa-peristiwai pembelajaran ihidup. 

H1: Motivasi kerja berpengaruh positiif dan signifikkan terhadap kepuwasan kerja. 

H2: Kompetensi berpengaruh positiif dan signifikkan terhadap kepuwasan kerja. 

H3: Lingkungan Kerja Non Fiisik berpengaruh positiif dan signifikkan terhadap kepuwasan kerja. 

H4:Motivasi Kerja, Kompetensi, Dan Lingkungan Kerja Non Fiisik  secara bersamaan berpengaruh 

secara positiif dan signifikkan terhadap Kepuwasan Kerja. 

Metode Penellitian 

Variabel Motiivasi Kerja i(X1), variabel Kompetensi (X2), dan variabl Lingkungan Kerja 

Non Fiisik (X3) terhadap Kepuwasan Kerja (Y) ditentukan melalui metodologi kuantitatif.  

Penellitian ini menggunakan metode survei, yang mengambil isample dari jumlah populasi. Selain 

itu, ipenellitian ini menggunakan ikuesionerosebagaioalatopengumpulanodata.  

Hasil Penellitian dan Pembahasan 

 Hasil penellitian menunjukan bahawa instrumen yang diuji pada variabel Motiivasi Kerja 

(X1), Kompetensi (X2), Lingkungan Kerja Non Fiisik (X3) dan Kepuwasan Kerja (Y) dianggap 
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valid karena memiliki onilai signifikkan kurang dari 0,05 dan dianggap dapat diandalkan. Nilai 

Cronbach Alpha yang melebihi 0,30 menunjukan hal ini. Oleh karena itu, semua alat dianggap 

dapat diandalkan. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 Berdasarkan nillai Asymp. Sig. (2-tailed) memperoleh nilai 0,200, dapat disimpulkkan 

bahawa model tersebut memenuhi assumsi normalitas, yang menunjukan bahawa data 

terdistribusi secara normal.  

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 Menurut Tabel 2, Tidak ada mulltikolinearitas dalam model regressi yang dibuat; hasil uji 

menunjukan bahawa variabel bebas memilliki nilai toleransi lebih dari 0,10.  
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 Tidak ada heteroskedastisitass dalam model regresi ini, menurut hasil uji Glejser.  

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah (2024) 

Y = 0,701 + 0,329X1 + 0,317X2 + 0,246 X3+ e 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Sang Tunas 

Sejahtera Di Denpasar 

 Penellitian menunjukan bahawa motiivasi kerja memilliki pengaruh yang signifikkan dan 

positiif terhadap tingkat kepuwasan seseorang dengan pekerjaan mereka. Dengan kata lain, 

meningkatkan variabel motivasi kerja (X1) akan meningkatkkan kepuwasan kerja (Y). Oleh 

karena itu, hipotessis bahawa variabel motiivasi kerja (X1) berpengaruh positiif dan signifikkan 

secara parsiial terhadap kepuwasan kerja (Y) diterima. Ini menunjukan bahawa karyawan PT. 

Sang Tunas Sejahtera di Denpasar akan lebih puas dengan pekerjaan mereka jika mereka 

dimotivasi untuk mencapainya. 
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2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.Sang Tunas Sejahtera Di 

Denpasar 

 Hasil penellitian menunjukan bahawa kemampuan memiliki pengaruh positiif dan 

signifikkan terhadap kepuwasan kerja. Dengan kata lain, kepuwasan kerja (Y) akan meningkat 

jika variabel kompetensi (X2) meningkat. Oleh karena itu, hipotessis kompetensi ini 

menunjukan bahawa pekerja PT. Sang Tunas Sejahtera di Denpasar akan lebih puas dengan 

pekerjaan mereka jika mereka memiliki kompetensi yang lebih tinggi.  

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fiisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Sang 

Tunas Sejahtera Di Denpasar 

 Menurut hasil penellitian, lingkungan kerja yang tidak fiisik memiliki dampak positiif dan 

signifikkan terhadap kepuwasan karyawan. Dengan kata lain, jika ada peningkatan pada 

variabel ini, maka kepuwasan kerja akan meningkat (Y). Hipotessis yang menyatakan bahawa 

lingkungan kerja non fiisik (X3) berpengaruh positiif dan signifikkan secara parsiial terhadap 

kepuwasan kerja ini berargumen  

 

4. Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi dan Lingkungan Kerja Non Fiisik Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT.Sang Tunas Sejahtera Di Denpasar 

 Hasil penellitian menunjukan bahawa motifasi kerja, kompetensi, dan lingkungan kerja 

non-fiisik memengaruhi kepuwasan kerja. Berdasarkan uji kepercayaan  = 5%, pada variabel 

motivasi kerja (X1), kompetensi (X2), serta variabel lingkungan kerja non-fiisik (X3) 

berpengaruh secara signifikkan terhadap kepuwasan kerja (Y). Dengan kata lain, jika motivasi 

kerja, kompetensi, dan variabel lingkungan kerja non-fiisik meningkat, secara tidak langsung 

kepuwasan kerja akan meningkat.  

 

Simpulan 

 Hasil analisis SPSS menunjukan bahawa motivasi kerja, kompetensi, serta lingkungan kerja 

non-fiisik berpengaruh besar secara bersamaan terhadap kepuwasan kerja karyawan PT. Sang 

Tunas Sejahtera Di Denpasar. Nilai t-hitung yang signifikkan untuk setiap variabel menunjukan 

hal ini. Selain itu, hasil uji F menunjukan bahawa ketiga faktor tersebut berpengaruh secara 

bersamaan dan signifikkan terhadap kepuwasan kerja. Ini berarti bahawa semakin tinggi motivasi 

untuk bekerja, keahlian, dan lingkungan kerja non-fiisik, semakin puas dengan pekerjaan karyawan 

PT. Sang Tunas Sejahtera di Denpasar.  
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